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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

           Setelah melakukan perhitungan dan analisis pada masing-masing aspek 

CAMEL (capital, asset, management, earning dan liquidity) maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa unsur-unsur yang termasuk di dalam CAMEL dengan nilai 

yang memiliki masing-masing peran yang sangat penting dalam penentuan layak 

atau tidaknya suatu credit union beroperasi. Dari hasil yang diperoleh terlihat 

bahwa semua nilai akhir CAMEL selama 2 tahun terakhir dimulai dari 2018 

sampai 2019 sebagai berikut : 

1. Credit Union Tirtadana dilihat dari aspek permodalan yang diperolah dari 

rasio CAR menunjukan rasio CAR yang dicapai sebesar 21,36% dan 19,95%. 

Sesuai dengan Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 

12%. 

2. Dilihat dari aspek kualitas aktiva produktif yang wakili rasio KAP 

menunjukan rasio KAP  sebesar 2,3% dan 3,5%, dinyatakan sehat sesuai 

dengan predikat ketentuan dari Bank Indonesia yaitu sebesar 2%. 

3. Dari aspek manajemen dengan rasio NPM diperoleh sebesar 14,14% dan 

11,80% yang menunjukan kondisi tidak sehat dalam melakukan manajemen 

untuk mencapai target yang diharapkan oleh credit union tirtadana  dan hasil 

rasio NPM dibawah Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) sebesar 

51%. 

4. Dari aspek rentabilitas dengan rasio ROA menunjukan bahwa rasio ROA 

credit union tirtadana dalam kondisi sehat yaitu 1,65% dan 1,24%, sangat 
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sehat dari Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) sebesar 1,5%. 

Dari aspek rentabilitas dengan rasio BOPO menunjukan bahwa rasio BOPO 

dari credit union tirtadana dalam batas aman yaitu 85,85% dan 88,19%, lebih 

sehat dari Standar maksimum Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 94%.  

5. Aspek likuiditas dengan rasio LDR yang diperoleh tahun 2018 sebesar 71,7% 

dan 2019 71,9% sama-sama dalam kategori sehat yang berada pada Standar 

yang ditetapkan Bank Indonesia 75% - 85%.  

 

5.2    Saran  

         Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan 

dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan 

pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain : 

1. Hasil perhitungan rasio keuangan pada credit union tirtadana menggunakan 

CAMEL termasuk dalam kategori cukup sehat, sehingga diharapkan credit 

union tirtadana agar lebih meningkatkan lagi agar hal ini dapat menjamin 

kinerja yang baik dari segi permodalan, kualiats aktiva produktif, manajemen, 

rentabilitas dan likuiditas agar kedepannya lebih baik. 

2. Bagi credit union tirtadana untuk lebih memperhatikan lagi manajemen 

didalamnya untuk membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik atau akan meneliti mengenai 

kesehatan credit union diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai 
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refrensi bagi peneliti selanjutnya dengan menggunakan analisis CAMEL. 

Karena analisis CAMEL ini hanya banyak digunakan untuk penilaian 

kesehatan perbankan. Semoga analisis CAMEL ini semakin dikembangkan 

oleh peneliti selanjutnya untuk penilaian kesehatan atau kinerja credit union 

dalam pencapaian usaha. 

4. Para pengelola credit union tirtadana untuk lebih memperhatikan masalah 

likuiditas dalam lembaganya, hal ini karena banyak anggota yang mengalami 

gagal bayar, perhatian khusus dari pengelola dan pengurus dari credit union 

tirtadana akan menjamin kualitas dan meningkatkan kehidupan anggotanya 

menjadi lebih baik. 

5. Untuk pengelola credit union tirtadana agar lebih memperhatikan lagi tata 

kelola yang baik dalam lembaga agar sebuah usaha berjalan dengan lancar. 

Credit union tirtadana  bisa berjalan dengan lancar dan berkembang jika 

dikelola dengan baik. Pengelolaan tugas dari masing-masing anggota dan 

pengelolaan keuangan dalam credit union tirtadana harus jelas dan rapi. 
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